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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis representasi maskulinitas
masyarakat modern di Jepang pada karakter Okarun. Data visual dan verbal dalam
penelitian ini bersumber dari anime Dandadan karya Yukinobu Tatsu. Data
dikumpulkan melalui hasil observasi yang kemudian akan disajikan secara
deskriptif. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif. Data dianalisis menggunakan teori maskulinitas yang dipaparkan oleh
Oishi dan Kitakata (2013) untuk mengetahui representasi maskulinitas modern
dalam masyarakat Jepang yang tergambarkan dalam karakter Okarun. Hasil dari
penelitian ini menemukan bahwa dalam karakter Okarun terdapat lima aspek
maskulinitas dalam masyarakat Jepang modern sesuai dengan teori Oishi dan
Kitakata (2013) yaitu, social desirability, good looks, boldness, individuality, dan
mental strength hal tersebut menandakan bahwa dalam karakter yang tidak terlihat

macho secara eksternal juga memiliki atribut maskulin yang ada dalam diri karakter.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the representation of masculinity in modern
Japanese society as portrayed in the character Okarun. The visual and verbal data
in this research are taken from the anime Dandadan by Yukinobu Tatsu. The data
were collected through observation and presented descriptively. Data analysis was
conducted using qualitative descriptive analysis techniques. The analysis applied
the theory of masculinity proposed by Oishi and Kitakata (2013) to identify how
modern masculinity in Japanese society is represented through the character Okarun.
The findings of this study reveal that the character Okarun embodies five aspects
of masculinity in modern Japanese society according to Oishi and Kitakata’s (2013)
theory, namely social desirability, good looks, boldness, individuality, and mental
strength. This indicates that even characters who do not appear externally macho

may still possess masculine attributes internally.
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